MINGGU 1, UTILITAS BANGUNAN SEDERHANA, SEMESTER 3
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PENGANTAR UTILITAS BANGUNAN

o Lingkungan sebagai tempat terjacinya
Arsitektur, arsitektur sangat tergantung kepada
lingkungan (mns,hwn,air,udr,lhn,tnmn)







PENGANTAR UTILITAS BANGUNAN
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PENGANTAR UTILITAS BANGUNAN

Pengatur
engelola
emelihara

emurni, dil

EKOLOGI
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(Sustainable) .
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1 LINGKUNGAN HIDUP/

pengelolaan, pengembangan, penyeimbang, saling mendukung terhadap faktor

KEGIATAN PENGHUNI] 3 pertimbangan pelestarian, pengaturan,
lingkungan.

PENGANTAR UTILITAS BANGUNAN
> FAKTOR LINGKUNGAN DAN PENGARUHNYA PADA
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PENGHUNIAN

Timbal Balik S
(+/-)

SUMBER DAYA ALAM

Pembangunan
Berkelanjutan



PERAN PERANCANGAN ARSITEKTUR

s A

LINGKUNGAN

= Manusia
s Hewan
= Tanaman

BpEF [

= Air
= Udara
» Tanah/lahan

e, /

DATA

PERANCANGAN
ARSITEKTUR

= Analisa
= sintesa

il N

LINGKUNGAN

= Bangunan
Kompleks
bangunan
Kota
Wilayah
Dii

Menggangu
Merusak
Mencemari
Memusnahkan
Menghabiskan
Cacat genetik

(+)

Mengatur
Melestarikan
Mengembangkan
Penyeimbang
Saling mendukung,
Dil




PENGANTAR UTILITAS BANGUNAN

- Sub sistem Struktur
- Sub sistem Utilitas .
- Sub sistem Selubung C
- Sub sistem Interior




UTILITAS BANGUNAN DASAR

[ _N B F
“"--- .....-
» »
.® [ e
. *
. .
'. ..
.0 *

PERANCANGAN
ARSITEKTUR MENGATUR “EKOLOGI”
MENGELOLA =
; MELESTARIKAN %

: MENGEMBANGKAN

LINGKUNGAN HIDUP
LINGKUNGAN FISIK
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KONVERSI ENERGI
HEMAT ENERGI
BIOKLIMATIK
ECO-LABELING
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PENGANTAR UTILITAS BANGUNAN

- Sub sistem Struktur
- Sub sistem Utilitas .
- Sub sistem Selubung C
- Sub sistem Interior




PENGANTAR UTILITAS BANGUNAN

» Mata kuliah “Utilitas” akan membahas
tentang segala perlengkapan dan
prasarana penunjang suatu bangunan

. Perlengkapan

dan prasarana disini mencakup/untuk
tujuan: kenyamanan, kemudahan,
keamanan, kecepatan, kesehatan bagi
penghuni bangunan gedung tersebut.




PENGANTAR UTILITAS BANGUNAN

* Pengertian Utilitas Bangunan

e Utilitas Bangunan adalah suatu kelengkapan fasilitas
vang digunakan untuk menunjang tercapainya unsur-
unsur kenyamanan, kesehatan, keselamatan,
kemudahan komunikasi, dan mobilitas dalam
pembangunan.

* Perancangan bangunan harus selalu memperhatikan
dan menyertakan fasilitas utilitas yang
dikoordinasikan dengan perancangan yang lain,
seperti perancangan arsitektur, perancangan
struktur, perancangan interior dan perancangan
lainnya.



Utilitas = Bangunan [b)@[ﬁt‘n’[mgﬂ@@{t

4%@ %@@4@

* Utilitas — Bangunan Bertingkat Tinggi /@%
S

(high rise building)

e Utilitas — Bangunan Bertingkat Sedang
(middle rise building)

e Utilitas — Bangunan Bertingkat Rendah
(low rise building)
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Arsitek dan lingkup kerjanya

TAHAP TAHAP TAHAP TAHAP
GAGASAN PRARANCANGAN PENGEMBANGAN DETIL RANCANGAN
RANCANGAN

Pl =" “‘ T % Koord Koord
BANGUNAN le ARSITEK >
SEDERHANA (Menangani A S M E)
BANGUNAN ARSITEIC S (VIS e e ] Koorathasi - w5 st
TIDAK . (A S M E) »< (A S M E) (ASME) >
SEDERHANA
BANGUNAN < ARSITER wlgw o = 0 ] Koordinasi
KHUSUS (ASMETL AhL Lam) (ASMEIL Ahl Lain) (ASMEIL Ahli Lain)
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Utilitas = Bangunan bertingkat

Profesional dalam proses perancangan dan
pelaksanaan :

Disiplin Arsitektur (A)

Disiplin Struktur (S)

Disiplin Mekanikal dan Elektrikal (M,E)
Disiplin Interior (I)

Disiplin Lansekap (L)

kadang-kadang ahli : kitchen, stage-lighting,
acoustical, facade, safety&security system, rangka
atap baja, perawatan bangunan, operasional
bangunan
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Contoh kebutuhan — sistem utilitas

 Energi = PLN, Genset, Panel, Meteran, ruang
genset, jalur kabel, ruang teknisi,
ruang elektrikal, panel pembagi, dst

e Air Bersih > Sumur, PDAM, SWT, Tangki,
pompa air, ruang pompa,
meteran, jar panas-dingin

e Penanggulangan >moke detector, sprinkler,

Kebakaran = jaringan pemadam, apar,
tangga darurat, dst

e Sirkulasi & Transportasi >  Tangga, eskalator,
(naik-turun) lift
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Merencanakan Utilitas bangunan

* Dalam Proses mendirikan bangunan harus dipelajari dari
permulaan yakni proses merencana. Hingga akhirnya muncul
rancangan detil lengkap, termasuk didalamnya merancang
suatu ruang berbasis kebutuhannya. Untuk dapat berdiri
butuh rancangan struktur, konstruksi hingga bahan bangunan.
Begitu juga untuk layanan bangunan harus terdapat
rancangan fasilitas utilitas nya, dalam hal ini konsep, sistem,
hingga penempatan pada bangunan.

Fungsi

e Utilitas bangunan dasar adalah suatu fasilitas pada suatu
bangunan yang berguna untuk memberikan dan menunjang
tercapainya kenyamanan dan kenikmatan dalam bangunan.
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Elektrikal Arus Kuat (High Voliage):

(E) - Lampu (Lighting)

- Genset
macam
- Gardu PLN
. . - Sistem Jaringan, dll

u t I I I t a S Arus Lemah (Low Voltage):

- Sistem Telepon, PABX
- Data Komputer, LAN
- Tata Suara, Paging, dll
- Sistem Alarm
- Safety & Security
-CCTV, MATV

- Lightening Protection

UTILITAS Mekanikal
BANGUNAN| ‘ (M) - Pemanasan Air (Boiler)

___— Mesin: - Sistem Pompa

- Elevator, Escalator

- Dumbwaiter, pneumatic
- Penangkal Kebakaran

Teknik Lingkungan:

- Sistem Pemipaan

- Air bersih, kotor, limbah
- Septictank,resapan

- STP, WTP

- Sampah

Teknik Fisika: - Air Conditioning (AC)

- Ventilasi

- Fire Extinguisher

- Pencahayaan ( day lighting )
- Akustik, dll

Lain- Lain - Pemeliharaan Bangunan - Pencemaran, Polusi

- Perawatan Bangunan - Energi (Surya, minyak,dll)

- Manajemen Operasional - Kesehatan Bangunan




Elektrikal
(E)

Arus Kuat (High Voltage):
- Lampu (Lighting)
- Genset
- Trapo
- Gardu PLN
- Sistem Jaringan, dll
Arus Lemah (Low Voltage):
- Sistem Telepon, PABX
- Data Komputer, LAN
- Tata Suara, Paging, dll
- Sistem Alarm
- Safety & Security
-CCTV, MATV

- Lightening Protection

macam utilitas
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CAS
JNAN

Mekanikal
(M)

Mesin: - Sistem Pompa

- Pemanasan Air (Boiler)
- Elevator, Escalator
- Dumbwaiter, pneumatic
- Penangkal Kebakaran
Teknik Lingkungan:
- Sistem Pemipaan
- Air bersih, kotor, limbah
- Septictank,resapan
- STP, WTP
- Sampah

macam utilitas
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\ Teknik Fisika: - Air Conditioning (AC)

- Ventilasi

- Fire Extinguisher

- Pencahayaan ( day lighting )
- Akustik, dll

Lain- Lain - Pemeliharaan Bangunan - Pencemaran, Polusi
- Perawatan Bangunan - Energi (Surya, minyak,dll)
- Manajemen Operasional - Kesehatan Bangunan

macam utilitas
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kaitan pengetahuan utilitas dengan
perancangan ruang utilitas

Pengetahuan tentang
sistem utilitas

Persyaratan teknis
ruang utilitas

Perancangan ruang-ruang
yang harus disediakan
untuk utilitas

|

» Bentuk dan besaran
equipment

= Syarat teknis

= Accessibility

e Operasion/
maintenance, dil

= Ruang M/E
- Besaran ruang &
persyaratan teknis
- Lokasi
- Relasi dengan ruang

lainnya




UTILITAS, PENGERTIAN & ISTILAH

ME , mechanical Equipment (peralatan mekanikal)
M&E , mechanical and electrical

MEP , mechanical, electrical and public health
Plumbing, Ducting

Tangga darurat

Shaft

Elevator, Escalator, Conveyor

Pencahayaan alami (jendela, kaca, bukaan)

Penghawaan alami (lubang, kisi, bouvenlicht/
bouvenlight)



pengetahuan utilitas pada
daur hidup proyek

GAGASANI DESAIN KONSTRUKSI DI PAKAI | EVALUASI
(Studi) |Prarancangan | Pengembangan Detail Tender | Konstruksi| Serah |Operasi Human
Rancangan Rancangan Terima |Perawatan  |Economy

—

r 3

I

7 3

Pengetahuan utilitas yang dipakai
untuk menunjang proses desain:

- Konsep perancangan

- Prinsip/ standar perancangan
- Persyaratan teknis

- Ruang yang dibutuhkan

- Perletakan ruang

- Konfigurasi ruang

- Dl

Umpan Balik

konstruksi:

- Konstruktibilitas
- Kemudahan aksesibilitas
- Keamanan & keselamatan kerja

Pengetahuan utilitas untuk menunjang

Pengetahuan utilitas yang dipakai
untuk menunjang operasional &
perawatan bangunan:

- Kemudahan operasional &
maintenance (O/M)

- Standar Operasional & Prosedur
(SOP)

- Manual perawatan
* Rutin
* Insidental




contoh gedung di jakarta dan
arsiteknya (yang memiliki nama besar)

 Wisma Darmala : Paul Rudolf

* Gedung DPR/MPR : Sujudi

* BDNI Center : | M Peli

* Niaga Tower : KPF (Kohn Pederson Fox)
* Bl Thamrin : F. Silaban

* Masjid Istiglal : F. Silaban

 Kompleks Arthaloka : John Portman



Galileo Galilei
(Filsuf dan Pakar Matematika Italia, 1564-1642)

Anda tidak bisa mengajari sesuatu kepada seseorang;
Anda hanya dapat membantu orang itu menemukan
sesuatu dalam dirinya

TERIMA KASIH
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Tugas observasi

e Cari bangunan bertingkat banyak di semarang
(lebih dari 5 lantai)

Nama bangunan, alamat, ketinggian, peta lokasi,
foto bangunan, utilitas apa yang ada =

(bangunan yang bisa ditinjau bareng)

Menjelaskan 1 utilitas pada bangunan
bertingkat banyak (tiap anak berlainan)

Artikel ditulis dalam A4, dibahas jumat 25 sept



